
Lampiran Uji SPSS Aktivitas Antioksidan 

1. Aktivitas Aktioksidan  

a) MDA Absorbansi Adaptasi  

 

 

 Hasil uji normalitas pada kadar MDA tahap 1 (Adaptasi) diperoleh 

data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji One Way Anova sebagai uji 

lanjutan dan diperoleh nilai sig 0,000 (p<0,05) yang menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan. Setelah dilakukan uji One Way Anova maka 

dilanjutkan uji Post Hoc DUNCAN 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) MDA Absorbansi Paracetamol 

 

Hasil uji normalitas pada kadar MDA tahap 2 (Paracetamol) 

diperoleh data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05 

pada uji Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji One Way Anova sebagai 

uji lanjutan dan diperoleh nilai sig 0,003 (p<0,05) yang menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan. Setelah dilakukan uji One Way 

Anova maka dilanjutkan uji Post Hoc DUNCAN 

 

 



 

c) MDA Absorbansi Ekstrak  

 

Tes normalitas 

 

Hasil uji normalitas pada kadar MDA tahap 3 (Ekstrak) diperoleh 

data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji One Way Anova sebagai uji 

lanjutan dan diperoleh nilai sig 0,001 (p<0,05) yang menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan. Setelah dilakukan uji One Way 

Anova maka dilanjutkan uji Post Hoc DUNCAN 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Uji SPSS ALP dan GGT Adaptasi 

1. ALP Adaptasi 

 

Hasil uji normalitas pada kadar ALP tahap 1 (Adaptasi) diperoleh 

data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji One Way Anova sebagai uji 

lanjutan dan diperoleh nilai sig 0,249 (p<0,05) menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan.  Setelah dilakukan uji One Way 

Anova maka dilanjutkan uji Post Hoc DUNCAN 

 

 

 

 

 

 

 



2. GGT Adaptasi  

 

Hasil kadar GGT tahap 1 (adaptasi) didapatkan data tidak 

berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan < 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji Kruskal Wallis dan hasil 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan dikarenakan nilai signifikan 

sebesar 0,884.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Uji SPSS ALP dan GGT Paracetamol 

1. ALP Paracetamol  

 

 

Hasil uji normalitas pada kadar ALP tahap 2 (Paracetamol) 

diperoleh data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05 

pada uji Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji One Way Anova sebagai 

uji lanjutan dan diperoleh nilai sig 0,000 (p<0,05) menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan.  Setelah dilakukan uji One Way 

Anova maka dilanjutkan uji Post Hoc DUNCAN 

 

 

 

 

 



 

2. GGT Paracetamol  

 

 

Hasil kadar GGT tahap 2 (Parasetamol) didapatkan data tidak 

berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan < 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji Kruskal Wallis dan hasil 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan dikarenakan nilai signifikan 

sebesar 0,003.  



Lampiran Uji SPSS ALP dan GGT Ekstrak 

1. ALP Ekstrak  

Tes Normalitas 

 

 
 

Hasil kadar ALP tahap 3 (Ekstrak) didapatkan data tidak 

berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan < 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji Kruskal Wallis dan hasil 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan dikarenakan nilai signifikan 

sebesar 0,001.  

 

2. GGT Ekstrak 



 

 

 

Hasil kadar GGT tahap 3 (ekstrak) didapatkan data tidak 

berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikan < 0,05 pada uji 

Shapiro Wilk. Sehingga digunakan uji Kruskal Wallis dan hasil 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan dikarenakan nilai signifikan 

sebesar 0,002.  

 

 

 


